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Abstract. This study aims to determine the effect of Modern Tax Administration 

System and Quality of Tax Service on Motivation to Pay Taxes at the Medan Polonia 

Pratama Tax Service Office. This study uses quantitative data types and the data source 

is the primary data source. The unit of analysis and observation in this study is 

individual taxpayers who are registered taxpayers at the Medan Polonia Pratama Tax 

Service Office. The total population is all individual taxpayers registered at the Medan 

Polonia Pratama Tax Service Office. From the population, selected using incidental 

sampling technique and obtained 100 individual taxpayers who are taxpayers at the 

Tax Service Office Pratama Medan Polonia. T test results of the study partially show 

that the modern tax administration system has not effect and not significant on 

motivation to pay taxes. T test results of the study partially show that the quality of tax 

service have a significant effect on motivation to pay taxes. Simultaneous research results 

show that modern tax administration system and quality of tax service have a significant 

effect on motivation to pay taxes. The coefficient of determination (R²) shows that the 

firm value variable can be explained by the variables of  tax rates, tax justice, while the 

rest is explained by other factors such as Tax Service Satisfaction, Tax Knowledge, Tax 

Official Service. 
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1. PENDAHULUAN 

Setiap tahun pemerintah berusaha memaksimalkan penerimaan pajak untuk membiayai 

pengeluaran negara karena semakin tinggi tingkat penerimaan pajak maka semakin tinggi kemampuan 

negara tersebut dalam membiayai suatu pembangunan. Namun, pencapaian penerimaan pajak yang 

direncanakan oleh pemerintah, belum mencapai hasil yang maksimal. Hal ini dikarenakan rendahnya 

jumlah wajib pajak yang terdaftar di Indonesia dan rendahnya kepatuhan masyarakat dalam membayar 

pajak. Hal ini dapat terlihat dari banyaknya masyarakat yang masih cenderung tidak mendaftarkan 

dirinya sebagai wajib pajak Adapun faktor yang menyebabkan rendahnya penerimaan pajak yaitu 

Motivasi membayar pajak. Motivasi merupakan suatu proses yang dilandasi oleh suatu dorongan 

(Fahmi, 2020). Terdapat beberapa elemen konsep terkait motivasi yaitu arah dari perilaku seseorang, 

tingkat Upaya, tingkat ketegaran wajib (Solihin, 2011). Pajak dapat termotivasi dikarenakan ada 

dorongan, seperti kepatuhan. Wajib Pajak yang patuh adalah wajib pajak yang taat memenuhi kewajiban 

perpajakan sesuai ketentuan Peraturan Perundang-Undangan. Dalam sistem yang di anut negara 

Indonesia yaitu self assessment, administrasi perpajakan berperan aktif dalam melaksanakan tugas-tugas 

pembinaan, pengawasan serta penerapan sanksi terhadap penundaan pemenuhan kewajiban perpajakan 

berdasarkan ketentuan yang digariskan dalam peraturan perpajakan. Akan tetapi fakta yang terjadi, 

kewenangan yang diberikan tidak sepenuhnya dijalankan oleh wajib pajak orang pribadi untuk 

memenuhi kewajiban perpajakannya, justru membuat wajib pajak tersebut menjadi lebih mudah untuk 

menyelewengkan kewajiban perpajakannya. 

Salah satu faktor eksternal yaitu Sistem Perpajakan. Untuk mendukung kepatuhan perpajakan 

serta pelayanan yang prima di Indonesia, pemerintah membangun sistem administrasi perpajakan. 

Sistem Administrasi Perpajakan Modern merupakan bagian dari reformasi perpajakan di indonesia yang 

dibangun secara bertahap dan komprehensif dalam bidang hukum perpajakan, kebijakan perpajakan 

maupun pengawasan perpajakan (Rahayu, 2017:119). Dengan adanya sistem perpajakan yang berbasis 

online atau yang biasa disebut sebagai sistem perpajakan modern diharapkan dapat tercapai 

implementasi atas sistem administrasi perpajakan yang lebih sempurna dari sebelumnya dan lebih stabil 

sebagai salah satu pilar kokoh fundamental pencapaian penerimaan pajak atas dasar kepatuhan wajib 

pajak. 

Fiskus ialah seorang pegawai pajak yang berkewajiban untuk membantu Wajib Pajak atau Subjek 

Pajak dengan cara memberi informasi terbaru di dalam peraturan perpajakan. Untuk mencapai hasil 

yang sangat memuaskan, fiscus haruslah berusaha dengan semaksimal mungkin menunjukkan skill yang 

ia miliki di sekitar lingkungan Dirjen Pajak. Kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan terkait 

standar penilaian pekerjaan. Karakteristik ini apabaila tepat dan konsisten diterapkan individu akan 

mencapai kinerja yang diinginkan (Rahayu, 2020). Kompetensi fiskus memberikan kontribusi positif 

baik secara langsung maupun tidak langsung bagi peningkatan motivasi membayar oleh wajib pajak. 

Secara langsung dapat dilihat dari pelayanan yang diberikan kepada wajib pajak dalam hal memenuhi 

kebutuhan, keinginan ataupun kendala yang dialami wajib pajak. Secara tidak langsung dapat dilihat 

melalui pemeriksaan pajak yang dilakukan. Rendahnya pelayanan yang diberikan fiskus terhadap wajib 

pajak, akan mempengaruhi niat wajib pajak akan membayar pajak. 
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Penelitian ini dilakukan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Polonia, dimana realisasi 

penerimaan negara dari tahun 2016 hingga tahun 2021 ada yang mengalami peningkatan dan ada juga 

yang mengalami penurunan. Dari penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk mengetahui apakah 

Sistem Administrasi Perpajakan Modern, Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

membayar pajak pada kpp medan polonia. 

2. KAJIAN LITERATUR 

2.1.  Motivasi Membayar Pajak 

Motivasi merupakan sesuatu yang membuat seseorang menyelesaikan pekerjaan dengan 

semangat, karena orang itu ingin melakukannya (Terry, Rue, 2019). Terdapat tiga pendekatan motivasi 

yaitu Pendekatan Manajerial, Pendekatan organisasi dan pekerjaan, Pendekatan perbedaan individu 

(Amir, 2019). Menurut Husen Abdul Ghoni (2012), Indikator Motivasi yang dapat dijadikan acuan 

adalah 1) Motivasi Intrinsik yaitu Kejujuran wajib pajak, Kesadaran wajib pajak, dan Hasrat untuk 

membayar pajak. 2) Motivasi Ekstrinsik yaitu Dorongan dari aparat pajak, sosialisasi dari aparat pajak 

sangat diperlukan agar individu mengetahui dan memahami kegunaan pajak bagi pembangunan negara, 

Lingkungan kerja. 

       

2.2.  Sistem Administrasi Perpajakan Modern 

Sistem Administrasi Perpajakan Modern merupakan bagian dari reformasi perpajakan di 

indonesia yang dibangun secara bertahap dan komprehensif dalam bidang hukum perpajakan, kebijakan 

perpajakan maupun pengawasan perpajakan (Rahayu, 2017). Menurut Rahayu (2017), Program 

reformasi administrasi perpajakan yaitu 1) Meningkatkan kepatuhan perpajakan, 2) Meningkatkan 

Kepercayaan Masyarakat Terhadap Administrasi Perpajakan, 3) Meningkatkan Kualitas Pegawai Pajak, 

(Rahayu, 2017). Sistem Administrasi Perpajakan Modern yang selama ini telah di terapkan meliputi 

elemen-elemen yaitu 1) Restrukturrisasi Organisasi, 2) Penyempurnaan proses bisnis, 3) 

penyempurnaan Manajemen Sumber Daya Manusia, 4) Pelaksanaan Good Governance (Rahayu, 2017). 

  

2.3.  Kualitas Pelayanan Pajak 

Kualitas Pelayanan merupakan hasil perbandingan antara harapan pelanggan dengan kinerja 

aktual pelayanan dan juga salah satu elemen terpenting yang menjadi pertimbangan bagi pelanggan 

dalam melakukan pembelian suatu produk (Sudarso, 2016). Menurut Maesaroh (2019), terdapat terdapat 

beberapa manfaat kualitas pelayanan yaitu Loyalitas Pelanggan, Pangsa pasar yang lebih besar, Harga 

saham yang lebih tinggi, Produktivitas yang besar. Menurut Tjiptono dan Chandra (2020:99), dimensi 

Kualitas yang paling sering dijadikan acuan adalah 1) Reliabilitas, 2) Responsivitas, 3) Jaminan, 4) 

Empati, 5) Bukti Fisik.  

 

Berikut pengujian hipotesis penelitiannya : 

H1: Diduga Sistem Administrasi Perpajakan Modern berpengaruh signifikan terhadap Motivasi 

Membayar Pajak pada KPP Pratama Medan Polonia. 

H2 : Diduga Kualitas Pelayanan Pajak berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Membayar Pajak pada 

KPP Pratama Medan Polonia. 

H3 : Diduga Sistem Administrasi Perpajakan Modern dan Kualitas Pelayanan Pajak berpengaruh 

signifikan terhadap Motivasi Membayar Pajak pada KPP Pratama Medan Polonia. 
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Kerangka teoritis dalam penelitian ini akan menjelaskan hubungan antara masing-masing  variabel 

yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Teoritis 

 

3. METODE PENELITIAN 
Jenis data menggunakan data bersifat kuantitatif. Menurut Wahyudi (2017), data kuantitatif 

merupakan data-data yang berupa angka yang karakteristiknya selalu dalam bentuk numerik. Populasi 

yang digunakan adalah wajib pajak orang pribadi wajib SPT di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan 

Polonia sebanyak 230.008 wajib pajak. Menurut Sugiyono (2017:85), sampling insidental adalah teknik 

penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan atau insidental bertemu 

dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok 

sebagai sumber data. Jumlah sampel yang digunkan dalam penelitian ini adalah sejumlah 100 wajib 

pajak orang pribadi yang merupakan wajib pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Medan Polonia. Berikut definisi operasional variabel yang akan digunakan yaitu : 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Indikator 

Variabel Dependen : 

Motivasi Membayar Pajak 

(Y) 

 

 

 

1) Motivasi Intrinsik 

a. Tidak patuh pada peraturan 

b. Kurang menghargai hukum. 

c. Tingginya tarif pajak. 

d. Kondisi lingkungan 

2) Motivasi Ekstrinsik 

a. Dorongan dari aparat pajak 

b. Lingkungan kerja, teman atau kerabat, interaksi 

sosial antar individu 

 

 

Variabel Independen : 

Sistem Administrasi 

Perpajakan Modern (X1) 

1. Restrukturrisasi Organisasi. 

2. Penyempurnaan proses bisnis. 

3. Penyempurnaan Manajemen Sumber Daya Manusia. 

Sistem Administrasi 

Perpajakan Modern (X1) 

 

Motivasi Membayar 

Pajak  

(Y) 

 

H1 

H3 

H2 Kualitas Pelayanan Pajak 

(X2) 
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4. Pelaksanaan Good Governance. 

 

Kualitas Pelayanan (X2) 

1. Reliabilitas 

2. Responsivitas 

3. Jaminan 

4. Empati 

5. Bukti Fisik 

 

 Untuk mendapatkan data yang relevan dalam penelitian maka dilakukan dengan cara wawancara 

yang dibantu dengan instrumen penelitian yaitu kuesioner yang diberikan kepada responden, 

pengamatan langsung, serta studi kepustakaan. Teknik pengumpulan data melalui kuesioner dilakukan 

dengan mengajukan pertanyaan kepada pihak yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

Persamaan regresi berganda merupakan persamaan regresi dengan menggunakan dua atau lebih variabel 

independen untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antara variabel satu 

dengan variabel yang lain. Adapun model regresi linear berganda (multiple linier regression method), 

yang digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen 

terhadap variabel dependen yang dirumuskan sebagai berikut: 

𝒀 = 𝜶 + 𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 + 𝒆                                                           

Keterangan : 

Y  : Motivasi Membayar Pajak 

X1  : Sistem Administrasi Perpajakan Modern 

X2  : Kualitas Pelayanan Pajak 

α  : Konstanta 

β1...β2  : Koefisien Regresi 

e  : Error 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden digunakan untuk memberikan gambaran umum responden yang 

diperoleh dari identitas responden yang tercantum pada kuisioner. Hasil pengumpulan data yang 

dilakukan pada 100 responden diperoleh Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, memiliki 

jumlah yang setara. Karakteristik responden berdasarkan usia dengan dominan responden berusia 21-30 

tahun. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dengan dominan responden S1, dan 

Karakteristik responden berdasarkan Kepemilikan NPWP, seluruh responden memiliki NPWP. 

 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Hasil uji Validitas dan Reliabilitas akan disajikan pada tabel 2 dan tabel 3: 

Variabel Pernyataan rhitung 

Motivasi Membayar Pajak (Y) 

Pernyataan – 1 0.683 

Pernyataan – 2 0.726 

Pernyataan – 3 0.669 

Pernyataan – 4 0.787 
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Pernyataan – 5 0.667 

Pernyataan – 6 0.720 

Pernyataan rhitung 

Variabel Pernyataan – 1 0.766 

Sistem Administrasi 

Perpajakan Modern (X1) 

Pernyataan – 2 0.792 

Pernyataan – 3 0.706 

Pernyataan – 4 0.620 

Pernyataan – 5 0.726 

Pernyataan – 6 0.657 

Pernyataan – 7 0.753 

Pernyataan – 8 0.725 

Pernyataan rhitung 

Variabel Pernyataan – 1 0.701 

Kualitas Pelayanan Pajak 

(X2) 

Pernyataan – 2 0.728 

Pernyataan – 3 0.661 

Pernyataan – 4 0.538 

Pernyataan – 5 0.635 

Pernyataan – 6 0.674 

Pernyataan – 7 0.724 

Pernyataan – 8 0.697 

Pernyataan – 9 0.768 

Pernyataan – 10 0.743 

Sumber : Hasil Olah Data, 2022 

Berdasarkan pada hasil Tabel 2, menunjukkan bahwa seluruh pernyataan yang mewakili variabel 

Kualitas Pelayanan Pajak adalah valid. Hal ini dibuktikan dengan seluruh butir pernyataan memiliki 

rhitung lebih besar dari rtabel dan bernilai positif 

. 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Jumlah Item 

Motivasi Membayar Pajak (Y) 0.801 6 

Sistem Administrasi Perpajakan 

Modern (X1) 
0.867 8 

Kualitas Pelayanan Pajak (X2) 0.877 10 

Sumber : Sumber : Hasil Olah Data, 2022 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas yang dilihat pada Cronbach's 

Alpha untuk variabel Kualitas Pelayanan Pajak diperoleh sebesar 0,877 atau lebih besar dari 0,60 

sebagai nilai batas suatu instrumen sehingga penelitian ini dikatakan reliabel. 

Statistik Deskriptif 

 Berikut hasil pengujian statistik deskriptif adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4. Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sistem Administrasi Perpajakan Modern 100 17 40 30.29 5.385 

Kualitas Pelayanan Pajak 100 21 50 36.28 6.189 

Motivasi Membayar Pajak 100 14 30 22.24 3.921 

Valid N (listwise) 100     

Sumber : Hasil Olah Data, 2022 

 

 Jumlah data yang digunakan sebanyak 100 yang merupakan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP 

Pratama Medan Polonia. Hasil uji statistik deskriptif Motivasi Membayar Pajak (Y) menghasilkan nilai 

minimum 14 pada responden nomor 80 dan 98, nilai maksimum 30 pada responden nomor 42 dan 92, 

nilai rata-rata 22,24 dan nilai standar deviasi 3,921. Hasil uji statistik deskriptif Sistem Administrasi 

Perpajakan Modern (X1) menghasilkan nilai minimum 17 pada responden nomor 81, nilai maksimum 

40 pada responden nomor 9, 14 dan 42, nilai rata-rata 30,29 dan nilai standar deviasi 5,385. Hasil uji 

statistik deskriptif Kualitas Pelayanan Pajak (X2) menghasilkan nilai minimum 21 pada responden 

nomor 80 dan 81, nilai maksimum 50 pada responden nomor 42, nilai rata-rata 36,28 dan nilai standar 

deviasi 6,189. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. Pengujian normalitas dapat dilakukan denngan cara melihat grafik 

histogram, grafik normal probability plot, dan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Berikut adalah hasil  

pengujian normalitas. 

   Tabel 5. Hasil Uji Asumsi Klasik 

R2 Square 
Kolmogorov Smirnov Collinearity Statistics 

Unstandardized 

Coefficients 

Unstandardized Residual Tolerance VIF B 

0.595  0.219 4.556   

Asymp. Sig. 

(2-tailed)  

0.200 
0.219 4.556 

  

 Motivasi Membayar Pajak    4.322 

Sistem Administrasi Perpajakan 

Modern 
   0.102 

Kualitas Pelayanan Pajak    0.409 

Sumber : Hasil Olah Data, 2022 

 

Uji Normalitas  

Berdasarkan Tabel 5 di atas, maka dapat diketahui nilai asymp. Sig (2-tailed)  lebih besar dari 

0.05, yaitu  sebesar  0.200.  Hasil  pengujian  ini  menunjukkan  bahwa  data berdistribusi normal. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Hasil pengujian menggunakan metode grafik scatterplot dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Hasil Olah Data, 2022 

                     Gambar 2. Uji Heteroskedastitas (Scatterplot) 

Berdasarkan Gambar 2 diatas, maka dapat dijelaskan bahwa titik-titik hasil pengolahan data 

menyebar dibawah maupun diatas titik origin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang 

teratur. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas atau terjadi 

homoskedastisitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

Pada Tabel 5, dapat dilihat jika nilai Tolerance = 0.219 dan nilai VIF = 4.556. Nilai Tolerence 

yang didapatkan > 0.10 dan nilai VIF yang yang didapatkan < 10. Dengan demikian, dapat dikatakan 

model regresi tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Hasil pengujian diatas menunjukkan 

bahwa variabel independen (Sanksi Administrasi Perpajakan Modern dan Kualitas Pelayanan Pajak) 

tidak mengalami multikolinearitas. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Pada Tabel 5, 1. Konstanta (α) sebesar 4,322 menunjukkan bahwa jika nilai variabel Sistem 

Administrasi Perpajakan Modern dan Kualitas Pelayanan Pajak bernilai nol (0) atau tidak ada, maka 

nilai Motivasi Membayar Pajak sebesar 4,322 satuan. 2. Koefisien regresi (β) variabel Sistem 

Administrasi Perpajakan Modern sebesar 0,102 menunjukkan bahwa jika nilai variabel independen 

lainnya bernilai nol (0) atau tetap dan Sistem Administrasi Perpajakan Modern mengalami kenaikan 

sebesar 1 satuan, maka nilai Motivasi Membayar Pajak akan mengalami peningkatan sebesar 0,102 

satuan.  Koefisien regresi (β) variabel Kualitas Pelayanan Pajak sebesar 0,409 menunjukkan bahwa jika 

nilai variabel independen lainnya bernilai nol (0) atau tetap dan Kualitas Pelayanan Pajak mengalami 

kenaikan sebesar 1 satuan, maka nilai Motivasi Membayar Pajak akan mengalami peningkatan sebesar 

0,062 satuan. 

 Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis 

 t sig F sig 

Sistem Administrasi Perpajakan Modern 1.014 .313 
119.376 0.000 

Kualitas Pelayanan Pajak 4.682 .000 

Sumber : Hasil Olahan Data, 2022 
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Uji Hipotesis 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Pada Tabel 6, Variabel Sistem Administrasi Perpajakan Modern (X1) memiliki nilai thitung (1,014) 

> ttabel (1,98447) dengan tingkat signifikan 0,313 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial variabel Sistem Administrasi Perpajakan Modern tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap motivasi membayar pajak pada kantor pelayanan pajak pratama medan polonia dan Variabel 

kualitas pelayanan pajak (X2) memiliki nilai thitung (4,682) < ttabel (1,98447) dengan tingkat signifikan 

0,000 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas pelayanan pajak berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi membayar pajak pada kantor pelayanan pajak pratama medan polonia. 

 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Pada Tabel 6, dapat dilihat nilai Fhitung (71.381) > Ftabel (3,09) dengan signifikansi 0,000 < 0,05 

maka dapat diartikan bahwa hipotesis diterima dengan kata lain sistem administrasi perpajakan modern 

dan kualitas pelayanan pajak secara simultan berpengaruh signifikan terhadap motivasi membayar pajak 

pada kantor pelayanan pajak pratama medan polonia. 

 

Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Pada Tabel 4, maka dapat diketahui nilai R Square adalah sebesar 0,595 atau 59.5%. Hal ini 

berarti sebesar 59.5% variabel Motivasi Membayar Pajak dapat dijelaskan oleh variabel Sistem 

Administrasi Perpajakan dan Kualitas Pelayanan Pajak, sedangkan sisanya 40.5% variabel Motivasi 

Membayar Pajak dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti 

Kepuasan Pelayanan Pajak, Pengetahuan Perpajakan, Pelayanan Aparat Pajak. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Sistem Administrasi Perpajakan Modern Terhadap Motivasi Membayar Pajak 

Berdasarkan hasil uji secara parsial tentang pengaruh Sistem Administrasi Perpajakan Modern 

Terhadap Motivasi Membayar Pajak, yang berarti Sistem Administrasi Perpajakan Modern tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Motivasi Membayar Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Medan Polonia. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) yang 

menunjukkan thitung < ttabel yaitu 1,014 < 1,98447 dan nilai signifikan > 0.05 yaitu dengan nilai 0,313 > 

0.05. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis pertama (H1) ditolak. Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariani, Utami (2016) yang menyatakan bahwa Sistem 

Administrasi Perpajakan Modern berpengaruh terhadap Motivasi Membayar Pajak. 

 

Pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak Terhadap Motivasi Membayar Pajak 

Berdasarkan hasil uji secara parsial tentang pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak Terhadap 

Motivasi Membayar Pajak, yang berarti Kualitas Pelayanan Pajak berpengaruh signifikan terhadap 

Motivasi Membayar Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Polonia. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) yang menunjukkan thitung > ttabel yaitu 4,682 > 1,98447 

dan nilai signifikan < 0.05 yaitu dengan nilai 0,000 < 0.05. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis 

kedua (H2) diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suarjana, 

Partika, Jaya, Murni (2020), Cimberly, Manossoh, Wokas (2018) yang menyatakan bahwa Kualitas 

Pelayanan Pajak berpengaruh terhadap Motivasi Membayar Pajak. 

 

http://www.jurnal.eka-prasetya.ac.id/index.php/ABEP


 

 

 

 

Jurnal Akuntansi Bisnis Eka Prasetya (Eka Prasetya Journal of Accounting Studies) | 122  

 

Jurnal Akuntansi Bisnis Eka Prasetya 

(Eka Prasetya Journal of Accounting Studies) 

http://www.jurnal.eka-prasetya.ac.id/index.php/ABEP Vol. 8 (1): 113-124 

Pengaruh Sistem Administrasi Perpajakan Modern dan Kualitas Pelayanan Pajak Terhadap 

Motivasi Membayar Pajak 

 Berdasarkan hasil uji secara simultan tentang pengaruh Sistem Administrasi Perpajakan Modern 

dan Kualitas Pelayanan Pajak Terhadap Motivasi Membayar Pajak, yang berarti Sistem Administrasi 

Perpajakan Modern dan Kualitas Pelayanan Pajak berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Membayar 

Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Polonia. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian 

hipotesis secara simultan (uji F) yang menunjukkan Fhitung > Ftabel yaitu 71.381 > 3,09 dan signifikan < 

0,05 yaitu dengan nilai 0,000 < 0,05. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis ketiga (H3) diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Suarjana, Partika, Jaya, 

Murni (2020), Cimberly, Manossoh, Wokas (2018), Ariani, Utami (2016), Heryanto, Mursalim, Lamnai 

(2020), Yuli, Suyana (2020), Gangl, Hofmann, Groot et., al (2015) yang menyatakan bahwa Sistem 

Administrasi Perpajakan Modern dan Kualitas Pelayanan Pajak berpengaruh signifikan terhadap 

Motivasi Membayar Pajak. 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah Hasil penelitian ini menyatakan pengaruh Sistem Administrasi 

Perpajakan Modern dan Kualitas Pelayanan Pajak terhadap Motivasi Membayar Pajak yang ditunjukkan 

dari hasil analisis regresi linear berganda memberikan arti bahwa setiap peningkatan aspek Sistem 

Administrasi Perpajakan Modern dan Kualitas Pelayanan Pajak sebesar 1 satuan, maka Motivasi 

Membayar Pajak akan meningkat. Secara parsial uji t, variabel Sistem Administrasi Perpajakan Modern 

tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Motivasi Membayar Pajak pada Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Medan Polonia. Hasil pengujian menunjukkan bahwa (H1) ditolak. Secara parsial uji t, 

variabel Kualitas Pelayanan Pajak berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Membayar Pajak pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Polonia. Hasil pengujian menunjukkan bahwa (H2) diterima. 

Secara simultan uji F, Sistem Administrasi Perpajakan Modern dan Kualitas Pelayanan Pajak 

berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Membayar Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Medan Polonia. Hasil pengujian menunjukkan bahwa (H3) diterima. Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi, diketahui bahwa Sistem Administrasi Perpajakan Modern dan Kualitas Pelayanan Pajak 

dapat menjelaskan keterkaitan dengan Motivasi Membayar Pajak. Selain variabel Sistem Administrasi 

Perpajakan Modern dan Kualitas Pelayanan Pajak, Motivasi Membayar Pajak juga dapat dipengaruhi 

oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti Kepuasan Pelayanan Pajak, 

Pengetahuan Perpajakan, Pelayanan Aparat Pajak. 

Berdasarkan analisa yang telah penulis lakukan, maka didapatkan hasil implikasi yang dapat 

diberikan kepada Kantor Pelayanan Pajak yaitu Kantor Pelayanan Pajak harus memperhatikan Sistem 

Administrasi Perpajakan Modern terhadap Motivasi Membayar Pajak. Dengan adanya modernisasi, 

pelaporan pajak secara elektronik menjadi lebih mudah. Direktorat Jenderal Pajak dapat memberikan 

penjelasan kepada wajib pajak mengenai modernisasi dan penggunaan E-system, sehingga wajib pajak 

dapat memahami dan tidak kesulitan dan melaksanakan kewajiban perpajakannya meskipun dengan 

sistem online. Dengan adanya bagian pelayanan pada Kantor Pelayanan Pajak dapat memberikan 

kemudahan Wajib Pajak untuk menyampaikan keberatan dan keluhan pajak. Wajib Pajak hanya dapat 

mengajukan keberatan terhadap materi atau isi dari surat ketetapan pajak, seperti pemotongan dan 

pemungutan. Dalam hal surat keberatan, Direktorat Jenderal Pajak memberikan waktu pengajuan dalam 
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jangka waktu 3 (tiga) bulan sejak tanggal surat ketetapan pajak dikirim dan pemotongan atau 

pemungutan oleh pihak ketiga, kecuali Wajib Pajak dapat menunjukkan bahwa jangka waktu tersebut 

tidak dapat dipenuhi karena keadaan diluar kekuasaan Wajib Pajak. Kualitas Pelayanan Pajak pada 

Kantor Pelayanan Pajak perlu dipertahankan, sehingga Kantor Pelayanan Pajak harus mempertahankan 

Petugas Pajak yang cepat tanggap dan tepat waktu dalam melaksanakan tugas, dan juga meningkatkan 

waktu yang diluangkan dalam melayani Wajib Pajak sehingga oleh Wajib Pajak tidak terbuang sia-sia. 

Petugas Pajak memberikan pelayanan yang terbaik dan melayani Wajib Pajak tanpa melihat latar 

belakang Wajib Pajak. Petugas pajak dapat meningkatkan pelayanan pajak dengan bersikap adil dan 

profesional dalam melayani Wajib Pajak tanpa memandang latar belakang Wajib Pajak. Berdasarkan 

hasil penelitian, penulis memberikan saran yaitu Menambah Variabel Penelitian, Bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan penelitian ini, disarankan untuk dapat meneruskan 

penelitian dengan mencari variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi Motivasi Membayar Pajak 

selain Sistem Administrasi Perpajakan Modern dan Kualitas Membayar Pajak, misalnya Kepuasan 

Pelayanan Pajak, Pengetahuan Perpajakan, Pelayanan Aparat Pajak. Menambah Jumlah Responden, 

Sehubungan dengan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, penelitian ini hanya mengambil 100 orang 

responden sebagai sampel. Dengan demikian, untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk 

meningkatkan jumlah responden sehingga dapat mewakili keadaan yang sebenarnya. Perluasan 

Cakupan Geografis, Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang kurang beragam 

karena sampel hanya diambil dari satu tempat saja yaitu Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan 

Polonia. Selanjutnya diharapkan penelitian berikutnya mampu memperluas cakupan wilayah yang 

diteliti. 
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